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Abstraksi

Website resmi pariwisata Indonesia saat ini didesain untuk mampu menampilkan daftar tujuan daerah, dimana
apabila salah satu daftar tersebut dipilih, informasi yang ditampilkan masih hanya berupa nama, deskripsi,
jumlah yang disukai, jumlah yang dilihat dan penjelasan tentang daerah tersebut. Informasi tersebut belum
lengkap untuk wisatawan yang ingin mencari atau menentukan tujuan wisata, terutama destinasi wisata baru
yang populer dan viral. Solusi yang dapat membantu adalah pengembangan fitur baru yang dapat menampilkan
daftar tempat wisata beserta informasi detail yang lengkap. Penelitian ini menerapkan metode Lean UX untuk
pengembangan aplikasi yang fokus pada kecepatan pengembangan dengan mereduksi fitur yang bukan prioritas
dalam siklus. Metode ini terdiri dari 4 tahapan yaitu Declare Assumptions, create an MVP, Run an Experiment,
Feedback and Research. Website promosi wisata baru di Yogyakarta ini dapat menampilkan informasi tujuan
wisata secara detail seperti kategori, fasilitas, jam berkunjung dan lokasi dengan menampilkan gambar peta
lokasi. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dengan menyebarkan kuesioner yang berisi 10 pernyataan
kepada 5 responden maka pada iterasi 1 mendapatkan angka sebesar 49,5 dan iterasi 2 mendapatkan 80,5.

Kata Kunci:
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Abstract

The official Indonesian tourism website is currently designed to be able to display a list of regional destinations,
where if one of these lists is selected, the information displayed is still only in the form of name, description,
number of likes, number of views and explanation of the area. This information is incomplete for tourists who
want to find or determine tourist destinations, especially new tourist destinations that are popular and viral. A
solution that can help is the development of a new feature that can display a list of tourist attractions along with
complete detailed information. This study applies the Lean UX method for application development that focuses
on reducing non-priority features in the cycle. This method consists of 4 stages, namely Declare Assumptions,
create an MVP, Run an Experiment, Feedback and Research. This new tourism promotion website in Yogyakarta
can display detailed tourist destination information such as categories, facilities, visiting hours and location by
displaying a location map image. Based on the tests that have been carried out by distributing questionnaires
containing 10 statements to 5 respondents, where the first iteration 1 scored 49.5 and second iteration improved
to 80.5.

Keywords:
Popular Tourism Destination, User Experience, Lean UX

Pendahuluan dilaksanakan pembuatan website yang akan
Pada website resmi pariwisata Indonesia [1] yang menggunakan metode Lean UX. Lean UX adalah
menampilkan daftar tujuan daerah, informasi yang sebuah metode untuk pengembangan aplikasi dalam
muncul dari aksi klik salah satu menunya hanya melibatkan pengalaman dari pengguna aplikasi dan
berupa nama, deskripsi, jumlah yang disukai, jumlah mengurangi proses yang tidak penting dalam siklus
yang dilihat dan penjelasan tentang daerah tersebut. pengembangan [2]. Maka dari itu pada penelitian ini
Informasi  tersebut kurang lengkap  dengan menggunakan metode Lean UX dalam pembuatan
kebutuhan wisatawan yang hendak mencari atau website promosi wisata baru.

menentukan tujuan wisata, karena tidak terdapat o

daftar wisata secara detail seperti kategori, fasilitas, Tinjauan Pustaka

jam berkunjung dan lokasi dengan menampilkan Pariwisata merupakan suatu perjalanan yang
gambar peta lokasi. Dari permasalahan tersebut dilakukan seseorang untuk liburan ke suatu tempat
maka perlu dibangun suatu website pariwisata yang yang hendak dituju. Seseorang yang dianggap
akan menampilkan informasi wisata agar para melakukan perjalanan wisata apabila memenuhi tiga
wisatawan mendapatkan informasi tersebut. Dari persyaratan yang perlu dilakukan [3], sebagai
penjelasan tersebut, maka pada penelitian ini akan berikut: perjalanan yang dilakukan hanya sementara,
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tidak ada wunsur terpaksa dalam melakukan
perjalanan, dan tidak ada kegiatan yang lain
(bekerja) yang sifatnya mendapatkan bayaran atau
upah.

A User Interface / User Experience

User interface merupakan bagian dari tampilan yang
berupa bentuk, warna, dan tulisan yang di desain
sebagus mungkin untuk mengontrol user fokus pada
informasi yang ditampilkan dan memuaskan
kebutuhan user [4]. User experience adalah
bagaimana pengalaman pengguna dalam berinteraksi
atau menggunakan aplikasi. Cara kerja user
experience bukan dilihat dari suatu aplikasi tersebut,
melainkan interaksi antara pengguna dengan
aplikasi, apakah aplikasi tersebut mudah untuk
digunakannya, sesederhana apa aplikasi tersebut
sehingga pengalaman (experience) dalam menyerap
atau mendapatkan informasi yang tersedia[4].

B. Lean UX

Lean UX merupakan metode perancangan desain
produk yang fokus pada efektivitas waktu
pengembangan. Lean UX diterapkan dengan tujuan
tercapainya keberhasilan produk secara kolaboratif
dan lintas fungsional dengan meminimalisir
penekanan pada dokumentasi namun fokus pada
peningkatan pemahaman dari product experience
yang sedang dirancang melalui 3 fase utama: think,
make dan check [4] [5], [6].

C. Pengujian Sistem

Tahap pengujian dilakukan ketika website telah
selesai dibuat yang diimplementasikan ke dalam
bahasa pemrograman dan siap untuk dilakukan
pengujian sistem. Pengujian sistem ini dilakukan
menggunakan pengujian System Usability Scale
yang merupakan sebuah metode untuk menguji
penilaian antarmuka secara akurat dengan membuat
pertanyaan sebagai tolak ukur penilaiannya [7].

Metode Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa tahapan yang harus
dilakukan seperti: Menganalisis kebutuhan sistem,
merancang sistem, mengimplementasikan sistem dan
menguji sistem. Langkah-langkah tersebut dapat
dijabarkan sebagai berikut:

A. Alur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan
beberapa data pendukung dalam merumuskan
permasalahan yang lebih rinci dan jelas,
mengumpulkan studi literatur, kemudian merancang
Ul dan UX dengan pendekatan Lean UX dan
pembuatan website [8][10]. Di akhir penelitian
dilakukan pengujian sistem terkait website dengan
menggunakan kuesioner menggunakan Pengujian
berbasis Skenario dan System Usability Scale. Alur
penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1.
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Metode Lean UX

<] Declaring Assumptions

Gambar 1. Alur Penelitian
B. Analisis Kebutuhan Sistem

Analisis  kebutuhan sistem digunakan untuk
mengetahui kebutuhan yang digunakan dalam proses
pembangunan sebuah aplikasi. Adapun analisis
kebutuhan sistem sebagai berikut:

1. Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional sistem menggambarkan
proses atau fungsi yang harus disediakan untuk
memenuhi kebutuhan pengguna. Berdasarkan proses
penggalian kebutuhan diketahui bahwa fungsi utama
yang harus diimplementasikan dalam sistem
informasi pariwisata populer berbasis web sebagai
media promosi ini antara lain sebagai berikut:
1) Mengelola Data Provinsi dan Kabupaten

Mengelola Data Provinsi dan Kabupaten merupakan
fungsional yang dilakukan untuk menambah, dan
mengubah data provinsi/kabupaten pada sistem.

2) Mengelola Data Kategori Wisata

Mengelola Data Kategori Wisata merupakan
fungsional yang dilakukan untuk menambah,
mengedit, menghapus data kategori wisata pada
sistem,

3) Mengelola Data Fasilitas Wisata

Mengelola Data Fasilitas Wisata merupakan
fungsional yang dilakukan untuk menambah,
mengedit, menghapus data fasilitas wisata pada
sistem.

4) Mengelola Data Wisata

Mengelola Data Wisata merupakan fungsional yang
dilakukan oleh admin untuk menambah, mengedit,
menghapus, dan mengaktifkan data wisata pada
sistem.

Fitur di atas merupakan otoritas pengelola
destinasi wisata. Sedangkan bagi hak akses
wisatawan, berikut daftar fitur utama yang
diimplementasikan.
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1) Mencari Destinasi Wisata

Pencarian tempat wisata dapat dilakukan dengan
memasukkan kata kunci berupa nama kabupaten
atau kategori wisata. Hasil yang akan muncul berupa
gambar, deskripsi, waktu berkunjung, harga tiket,
lokasi, dan fasilitas tempat wisata.

2) Melihat Daftar Kabupaten

Melihat Daftar Kabupaten merupakan fungsional
yang dilakukan oleh wisatawan untuk melihat
keseluruhan daftar kabupaten.

3) Filter/Menyaring hasil pencarian Wisata

Filter Wisata merupakan fungsional yang dilakukan
oleh wisatawan untuk menyaring hasil pencarian
daftar wisata berdasarkan kabupaten dan kategori
wisata.

4) Rekomendasi Wisata Terdekat

Rekomendasi  Wisata  Terdekat = merupakan
fungsional yang dilakukan oleh wisatawan untuk
melihat daftar rekomendasi wisata yang terdekat dari
lokasi keberadaan wisata.

2. Kebutuhan Non Fungsional

Berdasarkan kebutuhan fungsional yang telah
dijelaskan, maka diharapkan sistem dirancang
mampu memiliki hal-hal berikut:

a. Usability: Mudah digunakan oleh user
dalam mengelola semua data dan melihat
semua data yang tersedia. Selain itu sistem
memiliki rancangan antarmuka yang sangat
mudah dimengerti oleh user.

b. Functionality: =~ Mempermudah  dalam
mengakses semua data dan sistem dapat
diakses 24 jam.

c. Security: Semua data yang tersedia dikelola
oleh admin sesuai dengan hak akses yang
telah diberikan dan untuk mengelola data
tersebut diberikan username dan password.

d. Flexibility: Kemudahan dalam mencari data
yang dibutuhkan dan sudah terintegrasi
dengan baik dalam setiap aktivitas yang
dilakukan.

C. Perancangan Sistem

Perancangan sistem merupakan proses analisis untuk
menyusun sebuah aplikasi. Metode yang digunakan
dalam perancangan sistem ini yaitu Lean UX. Pada
metode ini terdapat 4 tahapan dalam pengembangan

UX, sebagai berikut:
Create MVP ] 2

Feedback And }
Run An

1

Declare
Assumption

‘|

Research

Experiment
3

Gambar 2. llustrasi Tahapan Lean UX [4]
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Pada tahapan awal dilakukannya sebuah wawancara
dan observasi kepada beberapa user untuk
mendapatkan informasi mengenai permasalahan
yang dihadapi oleh pengguna. Setelah mendapat
ruang lingkup terkait permasalahan yang ada,
dilakukannya sebuah asumsi awal yang berguna
sebagai titik awal untuk identifikasi masalah.
Asumsi berisi pertanyaan terkait pendapat, gagasan,
dan masalah yang dialami oleh pengguna saat
penggunaan aplikasi atau website. Setelah asumsi,
selanjutnya penentuan hasil yang akan dicapai,
dengan adanya penentuan dapat digunakan sebagai
ukuran mengenai solusi yang akan diterapkan
terhadap masalah yang terjadi. Selanjutnya akan
didapat sebuah hasil evaluasi yang nantinya akan
digunakan pada proses perancangan hingga
mendapat hasil yang paling baik. Peneliti berasumsi
bahwa masalah yang sering dihadapi oleh para
wisatawan adalah kesulitan dalam mencari objek
wisata beserta informasi yang lebih lengkap [11],
[12].

Tahap selanjutnya adalah tahapan pembuatan MVP
(minimum viable product), yang akan digunakan
untuk proses pengujian produknya kepada
pengguna. Setelah itu akan ada hasil untuk validasi
hipotesis yang sebelumnya dibuat. MVP dapat
berupa prototype, sketching, atau sebuah produk
untuk pengujian sebelum implementasinya. MVP
pada penelitian ini lebih memprioritaskan prototype
dari fitur filter untuk pencarian objek wisata karena
prototyping merupakan MVP yang paling efektif
dari sebuah produk atau simulasi untuk testing
produk kepada pengguna [13]-[15].

Pada tahap Pembuatan MVP, fitur-fitur MVP yang
sebelumnya dibuat kemudian divalidasi oleh
internal. Bagian ini berguna untuk memastikan MVP
berjalan dengan baik dan sesuai sebelum diujikan
kepada pengguna. Pengujian prototype MVP pada
penelitian ini dilakukan dengan cara pengujian
Usability dimana responden akan mencoba
menjalankan prototype, responden yang dibutuhkan
dalam pengujian ini adalah 15-20 responden. Dari
hasil pengujian tersebut agar peneliti mengetahui
pengalaman atau experience terhadap seberapa besar
persentase kepuasan user dan kemudahan user dalam
menggunakan produk.

Pada tahap timbal balik (feedback) dan analisis hasil
dilakukan dengan mendengar dan memperhatikan
timbal balik dari pengguna website. Timbal balik
tersebut akan berguna untuk perbaikan bila
ditemukan adanya saran dan rekomendasi.

Setelah implementasi program selesai dibuat maka
tahap berikutnya adalah tahap testing atau pengujian
terhadap program yang telah dibuat tersebut, untuk
memastikan apakah program dan website yang telah
dibuat dapat berjalan dengan baik atau tidak. Dalam
melakukan pengujian sistem dilakukan dengan
menggunakan System Usability Scale (SUS). Target
dari pengujian menggunakan SUS yang dilakukan
pada pembuatan desain antarmuka adalah untuk
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menemukan kekurangan dari desain antarmuka yang
dibuat dari sudut pandang wisatawan yang akan
dijadikan sebagai referensi untuk pengembangan
desain antarmuka selanjutnya [16]. Target dari
pengujian SUS minimal mendapatkan score 80
dengan melibatkan 5 responden [5].

Hasil dan Pembahasan
A. Iterasi Pertama

1.  Deklarasi Asumsi
Dalam pendeklarasian asumsi mengacu pada
permasalahan “bagaimana cara membangun Ul / UX
yang dapat mempromosikan wisata yang belum
populer / baru dan juga memudahkan wisatawan
dalam melakukan pencarian informasi wisata” maka
dibuat daftar asumsi, sebagai berikut:

Tabel 1. Daftar Asumsi lterasi 1

Asumsi

Target pengguna website adalah wisatawan dalam artian
masyarakat umum yang menyukai travelling.

Wisatawan kesulitan dalam menentukan tujuan wisata
berdasarkan preferensinya.

Wisatawan memiliki pengetahuan mengoperasikan internet
dan website.

2. Pembuatan Produk Website
Tahapan pembuatan produk diawali dengan
mengacu pada perancangan wireframe yang sudah
dibuat. Setelah itu dilakukan proses coding untuk
pembuatan tampilan website menggunakan bahasa
pemrograman Javascript dan library React Js.
Website ini  memiliki server yang dibangun
menggunakan Node Js, Framework Express Js, dan
Mongodb sebagai database. Website terdiri dari 5
halaman, vyaitu halaman Home, Wisata, Lihat
Kabupaten, Pencarian, Lihat Wisata. Selanjutnya
tampilan dan penjelasan dapat dilihat, sebagai
berikut:

a. Halaman Home

- Anda Ingin Pergi Berwisata Kemana ?

Gabar 3. Halamah Home lterasi 1

Kabupaten Tujuan Wisata

Pada halaman Home terdapat gambar sebagai latar
belakang. Selain itu terdapat form pencarian, guna
untuk mempermudah wisatawan dalam mencari
objek wisata. Pencarian tersebut mempunyai dua
input yang wajib harus diinputkan oleh wisatawan,
yang pertama input (sebelah Kiri) untuk memilih
tujuan daerah dan kategori wisata (sebelah kanan).
Selanjutnya pada bagian bawah gambar terdapat
daftar tujuan daerah yang menampilkan gambar dari
masing — masing daerah serta nama daerah.
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b. Halaman Wisata

b Bom B T L0
g =

BuktUnogSews  Exowisata Ja Pintu Langt Dabromo  Tebing Watu Mabur

Kebun Teh Nglinggo  Stonehenge Merap!

o)
9

Waty Goyang

Gambar 4. Halaman Wisata Iterasi 1

Pada halaman wisata terdapat tampilan filter untuk
memfilter objek wisata berdasarkan pilihan daerah
dan pilihan kategori wisata. Apabila salah satu filter
tersebut dipilih maka akan menampilkan daftar
wisata berdasarkan filter yang dipilih dan juga
terdapat tombol untuk mereset ulang filter yang
sudah dipilih. Selain filter juga menampilkan daftar
wisata berupa gambar, nama wisata, dan tombol
untuk melihat informasi informasi wisata. Pada
bagian bawah daftar wisata terdapat tombol untuk
menampilkan daftar wisata lebih banyak lagi.

¢. Halaman Lihat Kabupaten
Pada halaman lihat kabupaten menampilkan daftar
wisata berdasarkan daerah tersebut dengan atribut
gambar wisata, nama wisata, dan tombol lihat
wisata.  Selain  menampilkan  daftar  wisata
berdasarkan daerah, terdapat filter untuk memfilter
objek wisata berdasarkan kategori wisata. Apabila
filter kategori wisata dipilih maka akan
menampilkan daftar wisata yang berada di daerah
tersebut berdasarkan kategori wisata yang dipilih.
Dan juga terdapat tombol untuk mereset ulang filter.

d. Halaman Pencarian
Pada halaman pencarian menampilkan daftar wisata
berdasarkan input dari tujuan daerah dan kategori
wisata, dengan atribut wisata berupa gambar wisata,
nama wisata, dan tombol lihat wisata. Selain itu
terdapat form pencarian dengan inputan tujuan
daerah dan kategori wisata. Pada bagian atas form
pencarian terdapat tombol untuk memunculkan dan
menampilkan form pencarian.

e. Halaman Lihat Wisata
Pada halaman lihat wisata terdapat informasi wisata
dengan atribut gambar wisata, nama wisata,
deskripsi wisata, fasilitas wisata, waktu berkunjung,
harga tiket, dan lokasi wisata dengan gambar maps.
Pada bagian bawah informasi wisata terdapat daftar
wisata yang terdekat berdasarkan wisata tersebut
dengan jarak 10 km dan hanya menampilkan daftar
wisata yang belum populer/baru.

3. Pengujian Produk

Pada tahap ini dilakukannya pengujian website
kepada 5 responden. Pengujian dilakukan berupa
pengamatan ketika menggunakan website secara
bebas dengan cara telekonferensi menggunakan
aplikasi Google Meet dan merekamnya. Hasil
rekaman tersebut kemudian dianalisis dan dievaluasi
kembali. Hasil evaluasi dipresentasikan pada tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Pengujian Produk Iterasi 1

Responden & Waktu
Penyelesaian (detik)
Rl |R2 |R3 | R4 | R5

Tugas

Tunjukkan bagaimana cara

melihat anda daftar wisata 6 31 10 22 6

Tunjukkan bagaimana cara

melakukan pencarian 20 15 15 13 22
wisata

Tunjukkan bagaimana cara

melihat informasi yang 7 4 10 10 17

tersedia pada wisata

Tunjukkan bagaimana cara
mengatur filter pencarian 8 8 7 5 10
wisata

Tunjukkan bagaimana cara
melihat daftar rekomendasi 9 5 32 15 13
daftar wisata yang terdekat

e-ISSN: 2715-3088

Tampilan informasi lokasi gambar Google Maps
dirapikan ukurannya dan ditambahkan alamat
wisata

Bagian tampilan daftar wisata dimunculkan
nama kabupaten, kategori wisata, serta daftar
wisata diurutkan berdasarkan abjad

Kualitas gambar wisata diperbaiki

Bagian tampilan lihat wisata gambar
diperbanyak, waktu berkunjung jaraknya
diperbaiki, dan ditambahkan informasi akses
transportasi menuju wisata tersebut

R5

Setelah didapatkan feedback dari 5 responden, maka
dilakukannya perbaikan pada tampilan website
berdasarkan timbal balik dari responden. Berikut
daftar perubahan dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Daftar Perubahan Tampilan Website

Tunjukkan bagaimana cara
melihat daftar wisata yang
hanya menampilkan wisata
berdasarkan daerah

11 11 4 5 12

4. Timbal Balik & Riset

Timbal balik didapatkan dari hasil pengujian produk
yang dilakukan kepada 5 responden dan diperoleh
beberapa masukan dalam bentuk esai kualitatif
sebagai bahan acuan untuk perbaikan tampilan.
Perbaikan ini menjadi bekal untuk melangkah ke
iterasi berikutnya. Daftar feedback/Timbal Balik
dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Timbal Balik Iterasi 1

Tampilan Perubahan

Memunculkan semua daftar
kabupaten apabila input
kabupaten yang diklik sudah
terisi

Tampilan dropdown daftar
kabupaten pada inputan
kabapaten

Memunculkan semua daftar
kategori wisata apabila input
kategori wisata di klik sudah
terisi

Tampilan dropdown daftar
kategori wisata pada
inputan kategori wisata

Merubah jarak tampilan daftar
kabupaten.
Mengganti gambar kabupaten.

Tampilan daftar kabupaten

Memunculkan langsung filter
wisata ketika mengakses
halaman website yang terdapat
filter wisata

Tampilan filter wisata

Responden Timbal Balik

Bagian daftar wisata ditampilkan nama
kabupaten dan kategori wisata

Langsung dimunculkan filter wisata ketika
mengakses halaman yang terdapat filter wisata
Bagian daftar rekomendasi wisata terdekat
ditampilkan nama kabupaten, kategori wisata,
R1 dan total jarak wisata

Bagian form pencarian wisata setelah berhasil
melakukan pencarian wisata dan ingin merubah
inputan harus ditampilkan semua daftar
kabupaten dan kategori wisata

Card daftar kabupaten dan daftar wisata
jaraknya di dempetkan

Bagian daftar wisata ditampilkan nama
kabupaten, kategori wisata

Bagian daftar rekomendasi wisata terdekat
ditampilkan nama kabupaten, kategori wisata,

Menampilkan nama kabupaten.
Menampilkan nama kategori
wisata

Menampilkan deskripsi wisata
Mengurutkan daftar wisata
berdasarkan abjad

Tampilan daftar wisata

Gambar yang ditampilkan bisa
lebih dari satu

Memperbaiki tampilan
informasi waktu berkunjung
wisata

Memperbaiki ukuran gambar
maps dan menambahkan alamat
wisata pada informasi lokasi
wisata

Tampilan lihat wisata

Menampilkan jarak wisata
Menampilkan nama kabupaten
Menampilkan kategori wisata

Tampilan daftar
rekomendasi wisata

dan total jarak wisata terdekat Menampilkan deskripsi wisata
R2 Langsung dimunculkan filter wisata ketika
mengakses halaman yang terdapat filter wisata B Iterasi Kedua
Bagian form pencarian wisata setelah berhasil ' . .
1. Deklarasi Asumsi

melakukan pencarian wisata dan ingin merubah
inputan harus ditampilkan semua daftar
kabupaten dan kategori wisata

Bagian daftar wisata ditampilkan nama
kabupaten, kategori wisata, dan juga deskripsi
wisata

Bagian baris card di daftar wisata dirubah

R3 menjadi 3 card per barisnya
Ukuran panjang card dibuat presisi
Ketika judul wisata di mouse-hover warnanya
diganti jangan terlalu cerah
Card daftar kabupaten dan daftar wisata
jaraknya berhimpitan

R4 Filter wisata langsung ditampilkan ketika

mengakses halaman yang tersedia filter wisata
Tampilan informasi waktu berkunjung di
rapihkan
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Pada tahap pendeklarasian asumsi iterasi kedua ini,
asumsi tidak mengalami perubahan masih sama pada
iterasi pertama. Hanya saja terdapat perbaikan pada
tampilan website yang dapat dilihat pada tabel 4.

2. Pembuatan Produk
Pada tahap pembuatan produk mulai dilakukannya
proses coding untuk merubah tampilan website
berdasarkan asumsi yang telah dibuat. Berikut
tampilan yang telah diubah:

a. Tampilan Daftar Kabupaten

Daftar Kabupaten dibuat dengan fitur dropdown
yang menampilkan daftar kabupaten. Semua daftar
nama kabupaten akan muncul secara terurut abjad
ketika wisatawan mengklik inputan dan bagian
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tersebut sudah terisi. Card yang memuat daftar
kabupaten tersebut sudah rapi dan tidak jauh
jaraknya dengan card yang lainnya. Selain itu
gambar juga sudah diubah.
b. Tampilan Daftar Kategori Wisata
Fitur Dropdown juga digunakan untuk menampilkan
daftar kategori wisata. Semua daftar kategori wisata
akan muncul ketika wisatawan mengklik kata kunci
dan bagian tersebut sudah terisi.
c. Tampilan Filter Wisata

Gambar 5. Tamp‘ilan‘ Filter Wisata iterasi 2

Pada gambar 5 merupakan tampilan filter wisata
yang sudah diperbaiki berdasarkan hasil dari iterasi
pertama. Filter wisata tersebut sudah langsung
muncul ketika wisatawan mengakses halaman yang
tersedia filter.

d.  Tampilan Daftar Destinasi Wisata (Umum
dan Detail)

Destinasi Wisata
- i T = |
3 H
Ak Totun ” kit Ui .

Gambar 6. Tampilan Daftar Tempat Wisata Iterasi 2

Gambar 6 merupakan tampilan daftar wisata yang
sudah diperbaiki berdasarkan hasil dari iterasi
pertama. Perbaikan dilakukan dengan menampilkan
informasi nama daerah, nama kategori wisata, dan
deskripsi wisata. Selain itu daftar wisata juga
diurutkan berdasarkan abjad.

Air Terjun Grojogan Sewu
. .

Gambar 7. Tampilan Lihat Wisata lterasi 2

Sedangkan pada gambar 7, Detail Wisata
ditampilkan dengan perbaikan berdasarkan hasil dari
iterasi pertama. Gambar tersebut sudah bisa dilihat
lebih dari satu kali dengan cara mengklik tombol
lihat foto.

e.  Tampilan
terdekat

Daftar Rekomendasi Wisata
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Wisata Terdekat Lainnya

Pintu Langi Daromo.

Gambar 8. Tampilan Daftar Rekomendasi Wisata
Terdekat Iterasi 2

Gambar 8 merupakan tampilan daftar rekomendasi
wisata terdekat yang sudah diperbaiki berdasarkan
hasil dari iterasi pertama. Perbaikan dilakukan
dengan menampilkan informasi jarak wisata, nama
daerah, nama kategori wisata, dan deskripsi wisata.
Daftar tersebut diurutkan berdasarkan dari jarak
yang terkecil.
3. Pengujian Produk

Pengujian produk dilakukan kembali dengan 5
responden dengan cara yang sama pada iterasi
pertama.  Pengujian  difokuskan  berdasarkan
perubahan yang telah diperbaiki dengan task yang
sama pada iterasi pertama. Hasil pengujian iterasi
kedua dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Evaluasi Pengujian Produk lterasi 2

Responden & Waktu
Penyelesaian (detik)
R1 R2 R3 R4 R5

Tugas

Tunjukkan bagaimana cara

melihat anda daftar wisata 5 10 9 8 5

Tunjukkan bagaimana cara

melakukan pencarian 5 8 9 8 5
wisata

Tunjukkan bagaimana cara

melihat informasi yang 8 9 6 7 7

tersedia pada wisata

Tunjukkan bagaimana cara
mengatur filter pencarian 10 8 7 7 7
wisata

Tunjukkan bagaimana cara
melihat daftar rekomendasi 8 10 10 5 10
daftar wisata yang terdekat

Tunjukkan bagaimana cara
melihat daftar wisata yang
hanya menampilkan wisata
berdasarkan daerah

4. Timbal Balik & Riset
Timbal balik didapatkan dari hasil pengujian produk
yang dilakukan kepada 5 responden guna untuk

memperoleh  tanggapan  responden  terhadap
perubahan yang telah diperbaiki pada website
Aksatara. Pada timbal balik ini dari kelima

responden tersebut sudah cukup bagus, tidak ada
tanggapan yang terlalu spesifik.

C. Pengujian Sistem

Pengujian  pada  penelitian  ini  dilakukan
menggunakan System Usability Scale (SUS) dengan
membuat kuesioner. Kuesioner tersebut dibuat
dengan google form yang berisi 10 pernyataan
dengan skala 1 - 5. Setelah pembuatan kuesioner,
lalu kuesioner disebarkan kepada 5 responden yang
sebelumnya telah melakukan wawancara dan
diminta untuk mengisi kuesioner dengan pilihan
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jawaban yang sesuai dengan pengalaman mereka
pada saat menggunakan website aksatara. Hasil dari
jawaban kuesioner dapat dilihat pada tabel 6 dan
tabel 7.

Tabel 6. Hasil Pengujian Iterasi 1

Responden Hasil Penilaian Skor
1 20x25 20
2 14x25 35
3 12x25 30
4 22x25 55
5 31x25 75,5
Rerata 2475/5=49,5

Dari hasil tabel 6 didapat skor SUS sebesar 49,5.
hasil tersebut disebabkan tampilan website masih
belum maksimal berdasarkan wawancara kepada 5
responden. Faktor yang mempengaruhi skor adalah
tampilan filter wisata, ketika responden mengakses
sebuah halaman vyang terdapat filter wisata
mengalami  masalah  yaitu  responden tidak
mengetahui adanya filter wisata, filter wisata akan
muncul apabila website discroll. Selanjutnya pada
tampilan daftar rekomendasi wisata terdekat, tidak
ada informasi jarak dan pada daftar wisata tidak ada
informasi wilayah dan kategori wisata, hal tersebut
membuat responden merasa bingung.

Tabel 7. Hasil Pengujian lterasi 2

Responden Hasil Penilaian Skor
1 30x25 75
2 32x25 80
3 30x25 75
4 34x25 85
5 35x25 87,5
Rerata 402,5/5 =805

Dari hasil yang didapat pada tabel 7 menunjukan
bahwa perancangan website yang telah dibangun
sesuai dengan harapan. Hasil penilaian dari 5
responden pada iterasi 2 sebesar 80,5 memberikan
penilaian yang baik terhadap website, maka dapat
disimpulkan bahwa website layak untuk digunakan
dan sesuai dengan apa yang telah dirancang.

Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengembangan website promosi
destinasi wisata populer di penelitian ini, informasi
tujuan wisata secara detail seperti kategori, fasilitas,
jam berkunjung dan lokasi dengan visual google
map telah berhasil ditampilkan. Hasil pengujian
usability dari produk aplikasi ini telah dilakukan
dalam dua Kali iterasi, dimana terdapat kenaikan
nilai sebesar 62% dari 49.5 menjadi 80.5.

B. Saran
Untuk pengembangan berikutnya, diperlukan
penambahan fitur untuk dapat menampilkan

informasi tentang semua akses transportasi yang
mungkin dijangkau untuk menuju lokasi wisata,
serta penambahan fitur filter yang dapat memfilter
wisata berdasarkan jam operasional.
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